ABSTRAK
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Persoalan mendasar yang dikaji dalam tesis ini bertitik tolak dari fenomena yang seringkali muncul dalam dunia kepengawasan antara lain: (1) pengawas jarang melakukan kunjungan, (2) guru dan kepala madrasah cenderung dianggap sebagai bawahan, (3) minimnya kemampuan teknis edukatif pendidikan, dan (4) banyak pengawas yang tidak memiliki basis ilmu pendidikan. Bahkan banyak pengawas yang berasal dari pejabat struktural yang menginginkan "nambah umur" bagi masa jabatannya. Apalagi kualifikasi pengawas tersebut tidak sesuai dengan Permendiknas No 12 tahun 2007 tentang Standar Pengawasan Sekolah/Madrasah yang salah satunya mengharuskan seorang yang menjabat sebagai pengawas minimal harus berpendidikan S2.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses kerjasama pengawas dan kepala sekolah, bentuk-bentuk kerjasama pengawas dan kepala sekolah, bidang-bidang kerjasama pengawas dan kepala sekolah dan kendala yang ditemui pengawas dan kepala sekolah dalam melakukan kerjasama di MTsN Kota Padang.
Metodologi penelitian ini meliputi: (1) metode penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif. (2) sumber data penelitian ini yang terdiri: pengawas, Kepala dan Guru PAI MTsN Kota Padang. (3) teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. (4) teknik analisis dan pengolahan data dilakukan dengan memilah dan memilih data yang sesuai dengan fokus penelitian, menyajikannya dalam bentuk pernyataan yang relevan, dan akhirnya mengambil kesimpulan.
Temuan penelitian ini dapat disimpulkan: pertama, secara umum proses kerjasama pengawas dan kepala sekolah dapat dikatakan telah berjalan dengan baik dan lancar. Hal tersebut terutama sekali terlihat bahwa pengawas sudah dapat memenuhi kunjungan rutin kepengawasan satu kali dalam sebulan pada setiap MTsN yang berada di bawah tanggung jawab kepengawasannya. Bahkan ada beberapa MTsN yang berkesempatan dikunjungi oleh pengawas dua kali dalam sebulan, meskipun tidak selalu. Namun kunjungan yang sudah dilakukan secara rutin itu belum didukung oleh faktor lain yang sebenarnya dapat menjadikan proses kunjungan kepengawasan lebih efektif. Sebelum melakukan kunjungan para pengawas cenderung tidak memberitahukan terlebih dahulu kepada kepala sekolah mengenai jadwal kunjungannya yang mengakibatkan terjadinya benturan jadwal kunjungan kepengawasan dengan jadwal kepala sekolah. Selain itu, pengawas juga cenderung tidak memiliki skedul kunjungan yang jelas yang tersusun secara sistematis dalam rencana kerja tahunan, akibatnya pengawas seringkali berkunjung “tidak menentu” dalam setiap bulan. Kedua, bentuk-bentuk kerjasama pengawas dan kepala sekolah paling tidak dapat dilihat melalui tiga bentuk, yaitu: (a) kunjungan pengawas bersama kepala sekolah ke dalam kelas, (b) kerjasama dalam hal penyusunan jadwal kunjungan pengawas ke sekolah dan (c) kerjasama dalam mengevaluasi hasil supervisi. Secara umum ketiga bentuk kerjasama tersebut juga telah terlaksana dan berjalan dengan baik. Hanya saja dalam proses penyusunan jadwal kunjungan kepengawasan, para pengawas cenderung belum melibatkan kepala sekolah sehingga kepala sekolah tidak mengetahui secara tepat kapan pengawas berkunjung dalam rangka supervisi ke sekolahnya.
Ketiga, Dari sekian banyak bidang-bidang kerjasama pengawas dengan kepala sekolah, namun dalam konteks penelitian ini paling tidak terdapat dua bidang kerjasama yang sangat berperan dalam rangka meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di madrasah, yaitu: bidang kurikulum dan bidang kegiatan belajar mengajar. Kalau dalam bidang kurikulum kerjasama pengawas dengan kepala sekolah, salah satunya terlihat dalam hal penyeleksian buku-buku pelajaran yang ditawarkan oleh berbagai usaha percetakan yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa dan lembaga, maka dalam bidang KBM, kerjasasama pengawas dengan kepala sekolah lebih mengarah kepada kegiatan menilai dan memberikan pembinaan-pembinaan terhadap guru berdasarkan hasil evaluasi setelah melaksanakan supervisi kunjungan kelas, baik kunjungan kelas itu dilakukan oleh pengawas secara individu maupun bersama-sama dengan kepala sekolah.
Keempat, setidaknya terdapat dua bentuk kendala yang muncul dalam proses kerjasama pengawas dengan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pertama, berkenaan dengan faktor kepala sekolah, yakni adanya sebagian kepala sekolah yang belum secara rutin melakukan supervisi dan memeriksa perangkat-perangkat mengajar guru, baik berbentuk RPP maupun silabus. Kedua, berkenaan dengan pengawas. Rendahnya kedisiplinan sebagian pengawas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai supervisor menyebabkan mereka tidak datang tepat waktunya. Menurut hemat penulis, hal yang demikian itu sebenarnya juga dipengaruhi oleh faktor jadwal kunjungan pengawas yang tidak tersusun secara sistematis kemudian tidak pula disosialisasikan dengan kepala-kepala sekolah di MTsN Kota Padang.
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